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ABSTRAK

Hasad adalah harapan seseorang (hasid) akan hilangnya nikmat dari orang yang
dihasadkannya (mahsud), hasad adalah penyakit hati dan akhlak tercela yang
menghapuskan segala amal kebaikan. Para ulama mengecam keras sifat hasad
disebabkan bahaya yang ditimbulkannya, yakni bahaya dalam sisi agama dan bahaya
bagi jiwa hasid. Oleh karena itu para ulama memberikan solusi berupa penawar
penyakit hasad dari ayat-ayat Al-Qur’an ataupun doa-doa. Dalam tulisan ini dibahas
makna hasad, hakekat hasad, lafadz hasad dalam Al-Qur’an dan Hadits, penyebab
hasad, bahaya dan dampak dari sifat hasad, serta penawar penyakit hasad.

Kata Kunci: Hasad, Penyakit, Hasid, Mahsud

PENDAHULUAN

Agama Islam sangat mengutamakan pendidikan akhlak karena tugas utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW ke muka bumi adalah untuk menyempurnakan akhlak
mulia. Dalam Islam akhlak terbagi menjadi 2, akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan
akhlak tercela (akhlag madzmumah). Diantara contoh akhlak terpuji adalah sabar, jujur,
ikhlas, syukur, tawadhu, adil, amanah dan lain-lain. Adapun contoh akhlak tercela
adalah hasad, takabbur, munafik, kikir, riya, dengki dan lain sebagainya. Semua akhlak
tercela adalah penyakit hati yang berbahaya dan harus dihindari terutama penyakit
hasad karena penyakit ini adalah dosa pertama yang dilakukan makhluk Allah yaitu
Iblis yang tidak patuh atas perintah Allah untuk sujud kepada Adam a.s.

Para mufassir seperti ar-Razi, al-Qurthubi, AbG Hayyan al-Andalusi dan lain-
lain sepakat bahwa hasad yaitu harapan seseorang akan hilangnya nikmat dari orang-
orang yang dihasadkannya, atau benci dan tidak senang ketika dia melihat kebaikan ada
pada diri orang yang dia hasadkan. Hasad adalah penyakit yang parah dan racun yang
mematikan, tidak seorangpun yang selamat kecuali yang diselamatkan oleh Allah, oleh
karena itu dikatakan: “Tidak ada tubuh yang selamat dari penyakit hasad, hanya saja
seorang yang tercela menampakkannya dan seorang yang mulia menyembunyikannya.”
Dan alangkah menjamurnya penyakit hasad ini di tengah-tengah kaum manusia, yang
satu hasad karena ilmunya, yang lain hasad karena hartanya, yang ini karena
kedudukannya, dan yang itu karena jabatannya. Hasad adalah akhlak yang tercela yang
mendatangkan kemudharatan terhadap jasmani dan juga agama. Hasad adalah penyebab
utama terjadinya perpecahan dan perselisihan. Sebagian ulama salaf mengatakan
“Hasad adalah dosa pertama penyebab terjadinya maksiat kepada Allah di langit” yaitu
hasad Iblis kepada Adam. Hasad pada hakikatnya adalah keberatan atau protes terhadap
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ketentuan Allah dan hikmahnya.! Bahaya dari hasad ialah menghapuskan segala amal
kebaikan seseorang seperti habisnya kayu bakar dimakan api, hal ini disebutkan dalam
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abl Daud:

SoOGlh Bl - g poald 33w - e 3 B Ll Jl g bl Bl
36 F 06 il 5 aleow Jo o3 3 Gf e ude 22 ol Gl e 22 O
(91> sl olyy ) {cal s 06 5 ¢ ot 30 8 s ored 8% ded B acdy
“Menceritakan kepada kami ‘Utsman bin Shalih al-Baghdadi, menceritakan
kepada kami Abl ‘Amir — yaitu Abd al-Malik bin ‘Amr —, menceritakan kepada kami
Sulaiman bin Bilal dari Ibrahim bin Abi Asid, dari kakeknya, dari Ab( Hurairah:
Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: ‘Jauhilah olehmu sifat hasad, karena

sesungguhnya hasad itu memakan kebaikan-kebaikan seperti api memakan kayu
bakar’.”(H.R. Abl Daud)

PEMBAHASAN

1. MAKNA HASAD

Dalam kamus al-‘4in disebutkan lafadz hasad adalah mashdar dari fi’i/
hasada yahsudu hasadan.? Dalam kamus Lisan al- ‘Arab disebutkan asal kata hasad
adalah Qasyr (lapisan kulit luar), Ibn Mandz{r mengutip perkataan al-Azhari dari
Ibn al-A’rabi (w. 543 H) bahwa hasad menguliti hati seperti kutu menguliti kulit
kemudian menghisap darahnya. Hasad yaitu ketika seseorang melihat nikmat yang
dimiliki saudaranya, ia berharap nikmat tersebut hilang dari saudaranya tersebut dan
menjadi miliknya seorang. Sedangkan al-Ghabthu yaitu harapan seseorang memiliki
nikmat seperti yang dimiliki saudaranya tetapi tidak berharap nikmat tersebut hilang
dari saudaranya.’

Menurut al-Ghazali (450-505 H/1058-1111 M), dalam semua keadaan
hukum hasad adalah haram, kecuali hasad terhadap nikmat yang diperoleh fajir
(yang hanyut dalam kemaksiatan) dan orang kafir yang mana nikmat tersebut
digunakan untuk menyebar fitnah, menciptakan permusuhan dan menyakiti
makhluk. Kebencian terhadap nikmat yang dimiliki fajir dan kafir serta keinginan
agar nikmat tersebut hilang dari mereka tidaklah membawa mudharat, karena kita
tidak menginginkan nikmat tersebut hilang dari segi bendanya, akan tetapi dari segi
nikmat tersebut digunakan sebagai alat untuk kerusakan, andaikan nikmat tersebut
bukanlah alat untuk kerusakan tentulah kita tidak menginginkan nikmat tersebut.*

2. HAKEKAT HASAD
Menurut Asy-Sya’rawi eksistensi hasad adalah benar adanya karena hasad
telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Hasad adalah kejahatan dari energi tersembunyi

! Muhammad bin Ibrahim al-Hamad, S0°ul Khulug Mazhéhiruhu Asbdbuhu ‘lldjuhu, (Riyadh:
Wikalah al-Mathbi’at wa al-Bahts al-‘Ilmi Wizdrah as-Syu (n al-Islamiah wa al-Augaf wa ad-Da’wah
wa al-Irsyéd, 1425 H), Cet. 1, h. 34-35

2 Khalil Tbn Ahmad, Kitab al-‘4in, Tahqiq: ‘Abd al-Hamid Hindawi, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2003), Cet. 1, h. 315

3 lbn Mandzur, Lisan al- ‘Arab, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.), Jilid 2, h. 868

4 AbG Hamid al-Ghazali, 1hya" ‘Ulim ad-Din, Tahqiq: Asy-Syahat ath-Thahan dan ‘Abdullah al-
Minsyawi, Jilid 3, (Manshdrah: Maktabah al-man, 1996), Cet. 1, h. 268
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yang dapat membahayakan manusia, maka dari itu Allah menyuruh Kita untuk
meminta perlindungan Allah darinya:

(o:dﬂ\)«%%\%%\};ﬁiﬁj%

“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki” (Q.S. Al-Falaq
[113]:5)

Hasad dapat dianalogikan sebagai berikut: suatu benda yang tidak terlihat
secara kasat mata justru terkadang memiliki pengaruh dan dampak yang lebih besar
serta bahaya yang lebih ganas dibandingkan dengan sesuatu yang dapat terlihat
mata. Sebagai contoh bakteri yang sangat kecil justru paling membahayakan bagi
tubuh dan mengancam kesehatan. Oleh karena itu, bukan berarti hasad yang tidak
terlihat secara kasat mata tidak mempunyai pengaruh apapun. Dengan kemajuan
teknologi seperti sekarang ini ditemukan sinar laser yang sering digunakan untuk
pembedahan, meskipun hanya sebatas sinar tetapi manfaatnya sangat besar dan
tingkat keakuratannya sangat tinggi. Hanya dengan bantuan sinar tanpa pisau
operasi sekalipun dan tanpa keluar darah setetes pun sinar ini dapat membakar
bakteri yang paling kecil dan paling sulit dibasmi. IImu kedokteran kontemporer
saat ini mulai memanfaatkan sinar laser dalam banyak kasus, meskipun begitu
pasien yang sedang melakukan operasi tidak dapat merasakan sinar laser masuk ke
dalam tubuhnya, efek sinar tersebut lebih besar dari pada pisau operasi. Energi yang
keluar dari mata hasid dapat dianalogikan dengan sinar laser, energi tersebut keluar
dari mata hasid dan kemudian masuk ke dalam tubuh mahsud tanpa disadari.®

Sayyid Quthb (w. 1966 M) dalam Tafsir Fi Zzhilal Al-Qur’dn juga
mengungkapkan bahwa terdapat banyak kejadian yang muncul dari rahasia jiwa
manusia dan sistem organ manusia, rahasia yang sampai saat ini tidak ditemukan
penjelasannya, contohnya seperti telepati yang menjadi sarana komunikasi dan dapat
menghubungkan orang-orang yang jaraknya berjauhan. Kabar yang beredar dan
banyaknya uji coba yang dilakukan terhadap komunikasi jenis ini telah
membuktikan tidak ada keraguan bahwa komunikasi seperti ini dapat terjadi tanpa
bisa dijelaskan dengan data-data keilmuan yang dimiliki manusia. Selain telepati
ada pula hipnotisme yang sering digunakan sebagai bahan eksperimen, tidak
diketahui bentuk dan misteri yang ada di dalamnya. Selain telepati dan hipnotis
sebenarnya masih banyak misteri makhluk dan jiwa manusia yang lain. Dengan
demikian apabila seseorang hasad terhadap orang lain kemudian memancarkan
reaksi jiwa tertentu kepada mahsud, maka tidak ada cara untuk menangkal pancaran
dari reaksi tersebut dengan hanya mengandalkan data-data keilmuan dan eksperimen
yang telah ada, itu semua tidak akan sampai kepada misteri ini, hal tersebut
dikarenakan minimnya pengetahuan manusia dalam bidang ini.°

3. LAFADZ HASAD DALAM AL-QUR’AN DAN HADITS
Lafadz hasad disebutkan pada banyak tempat dalam Al-Qur’an baik secara
sharth (jelas) maupun kindyah (metonimi). Lafadz hasad secara sharih disebutkan
lima kali pada empat surat dalam Al-Qur’an,yaitu:
a. Surat al-Bagarah ayat 109:

5> Asy-Sya’rawi, As-Siar wa al-Hasad , (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991), h. 120-122
® Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qurdn, Jilid 6, (Kairo: Dar asy-Syur{iq, 2004), Cet. 32, h. 4008
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“Banyak diantara ahli kitab menginginkan sekiranya mereka dapat
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali karena rasa
dengki dalam diri mereka setelah kebenaran jelas bagi mereka.” (Q.S. al-
Bagarah [2] : 109)

b. Surat an-Nisa ayat 54:
(ot @ sl ) alad e st AR6T G e o D30 2T
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia
yang telah diberikan Allah kepadanya?” (Q.S. an-Nisa [4] : 54)

c. Surat al-Fath ayat 15:
(Vo : madlh) & B Y) 3k ¥ 158 o ke s Oyiskiad
“Maka mereka akan berkata, ‘sebenarnya kamu dengki kepada kami’,

padahal mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali.” (Q.S. al-Fath [48] :
15)

d. Surat al-Falag ayat 5:
(o:dw\)oém@%\;}a&gj%
“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (Q.S. al-
Falaq [113] : 5)
Lafadz hasad secara kinayah lebih banyak ditemukan dalam Al-Qur’an daripada
lafadz hasad secara sharih, diantaranya:

a. Surat al-Qalam ayat 51:
(o & okih) o d3inad 8 Ogfsks S0 gae W il ST 0 30 385 8y 5 %
“Dan sungguh orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu
dengan pandangan mata mereka ketika mereka mendengar Al-Qur’an, dan

mereka berkata ‘Dia (Muhammad) itu benar-benar orang gila’.” (Q.S al-Qalam
[68] : 51)

b. Surat Yusuf ayat 8:
oo gl el O Rk o2 Gl ) dal sl 5 sl e g b
Dy ) & SR UGB e e WK 5 00 &5 S R G bl o Gy
(a-A

“Ketika mereka berkata, ‘Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin)
lebih dicintai ayah daripada kita padahal kita adalah satu golongan (yang
kuat), sungguh ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau
buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian ayah tertumpah kepadamu, dan
setelah itu kamu menjadi orang yang baik’.” (Q.S. Yusuf [12] : 8-9)

c. Surat al-Bagarah ayat 213
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“Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab)

setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka karena kedengkian di
antara mereka sendiri.” (Q.S. al-Bagarah [2] : 213)

Lafadz hasad pun banyak disebutkan dalam hadist-hadist Nabi. Diantaranya:
a. Hadist ‘ain itu hagq:

:&\@@aﬁad\yrwy,wu;gﬁwu»ﬁdJLM\LW\}

(o) 4 5 5 b s D6y st Jo o e
“Menceritakan kepada kami Ishaq ibn Nasr, menceritakan kepada kami ‘Abd
ar-Razaq dari Ma’mar dari Hammam dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi SAW.

Beliau bersabda: ‘al- ‘Ain itu hag (benar)’.” (H.R. Bukhari)

b. Hadist ‘ain dapat mendahului takdir:
Q\&q&g\yﬁiyqj&j\g;wgﬁf\;j@@\;g@:wﬁj;
B 5o G S i guots 08 P sk s ) Jo e s ke Lo

. - (o) |t i
“Menceritakan kepada kami Muslim lbn lbrahim, ia berkata menceritakan
kepada kami Wuhaib dari Ibn Thawus dari ayahnya dari Ibn ‘Abbas dari Nabi
SAW. Beliau bersabda: ‘al-‘din itu haq (benar), dan sekiranya ada sesuatu

yang mendahului takdir, niscaya al-‘ain akan mendahuluinya. Dan apabila
engkau diminta mandi, hendaklah kalian mandi’.” (H.R. Muslim)

c. Hadist perintah rugyah:

(('LM ol ) J\xj\ g% ujf“”\ d\ dj"b A J}w) RIEgNE

“Menceritakan kepada kami lbn Numair, ayahku bercerita kepada kami

bahwa Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’bad Ibn Khalid dari

‘Abdullah Ibn Syaddad dari ‘Aisyah berkata ‘Rasulullah SAW. menyuruhku
untuk meruqyah dari ‘ain’.” (H.R. Muslim)

4. PENYEBAB HASAD
Al-Ghazali dalam ihyd " ‘uliim ad-din menyebutkan 6 penyebab hasad, antara
lain:
a. Permusuhan dan kebencian (al- ‘4ddwah wa al-Baghdh&’)

Permusuhan dan kebencian adalah penyebab hasad yang paling parah,
karena hasad yang disebabkan oleh permusuhan dan kebencian dapat
menimbulkan perselisihan, saling membunuh, menghabiskan umur untuk
menghilangkan nikmat yang dimiliki orang lain dengan menipu, mengadu
domba, dan merusak kehormatan. Sifat hasad seperti ini adalah sifat orang-orang
kafir yang disebutkan dalam Al-Qur’an:

(VYA = OLes JT) & 53T sie G g aealdl 20 tTald) 0 36 2 Ggds
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“Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari

mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat.” (Q.S. Ali
‘Imran [3] : 118).

b. At-Ta'azzuz (Rasa Paling Mulia)

Sifat at-7a’azzuz adalah merasa keberatan jika orang lain melebihi
dirinya. Contohnya, bila saudaranya memiliki kekuasaan, pengetahuan atau
harta, ia khawatir jikalau saudaranya itu akan menyombongkan diri atau
mengunggulinya, dia tidak rela dengan ketinggian saudaranya terhadap dirinya.

c. Kesombongan (al-Kibr)

Yaitu sifat seseorang yang sombong terhadap orang lain, menganggap
remeh orang itu kemudian digunakanlah tenaganya, dia memanfaatkan orang itu
agar mengikuti segala maksudnya. Maka apabila orang itu memperoleh nikmat
maka si sombong takut karena orang itu tidak akan patuh lagi kepadanya dan
akan berbalik sombong terhadapnya. Hasad yang disebabkan oleh ta’azzuz dan
takabbur adalah hasad yang banyak dimiliki orang-orang kafir terhadap
Rasulullah, yaitu ketika mereka berkata “Bagaimana mungkin seorang anak
yatim memimpin kami dan kami harus menundukkan kepala kami menuruti
perintahnya?”” mereka berkata seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an:

(7Y 2 s ) & e G o2 35 e SENA JE Y e 5
“Dan mereka (juga) berkata, ‘Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan

kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini
(Mekah dan Thaif)?".” (Q.S az-Zukhruf [43] : 31)

Yang dimaksud ayat di atas adalah bahwa orang-orang kafir tidak
keberatan merendahkan diri kepada Rasulullah dan rela mengikutinya jika
Rasulullah itu orang besar (tidak dari anak yatim atau orang biasa). Perkataan
tersebut timbul dari orang kafir yang bernama Walid Ibn Mughirah.

d. At-Ta’ajjub (Merasa takjub dengan kehebatan diri sendiri)

Hasad yang timbul dari sifat ini adalah hasad yang dimiliki umat-umat

terdahulu seperti yang dikabarkan dalam Al-Qur’an:

(ve: o) 4 6l 2% 20 5
“Mereka (penduduk negri) menjawab, ‘Kamu ini hanyalah manusia
seperti kami’.” (Q.S Yasin [36] : 15)

Umat-umat terdahulu merasa takjub dan heran bahwa manusia seperti
mereka menyandang pangkat kerasulan, wahyu dan dekat dengan Allah. Oleh
sebab itu mereka hasad terhadap rasul-rasul Allah dan menginginkan hilangnya
pangkat kenabian dari para nabi karena mereka khawatir adanya manusia seperti
mereka yang derajatnya lebih tinggi mengungguli diri mereka.

e. Ketakutan mendapat saingan dalam mencapai suatu tujuan (al-khauf min fit al-
magashid)

Jenis hasad yang disebabkan faktor ini hanya khusus bagi orang-orang
yang sedang bersaing untuk mencapai satu tujuan tertentu, contohnya saling
hasad antara sesama wanita untuk memperebutkan calon suami, saling hasad
antara sesama saudara kandung dalam persaingan mendapatkan tempat di hati
orang tua untuk tujuan harta, dan sebagainya.
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f.  Hubb ar-Riyasah (Ambisi Kedudukan)

Contoh hasad yang disebabkan faktor ini adalah seseorang yang dipuja
dan dipuji karena tidak ada yang menyamainya baik dalam hal materi, ilmu,
pangkat atau lainnya, jika suatu saat ia mendengar ada seseorang Yyang
menandinginya maka hal itu akan membuatnya tidak senang dan menginginkan
hilangnya nikmat orang yang menyainginya tersebut, hasadnya ini tidak lain
karena keinginan untuk unggul dari orang lain. Seperti ulama Yahudi yang
mengingkari pengetahuan akan adanya Rasulullah dan tidak beriman kepadanya
karena khawatir kehilangan kepemimpinan mereka.

g. Sikap Keji dan Kikir Dalam Hal Kebaikan Terhadap Hamba Allah

Keburukan dan kekikiran jiwa terhadap hamba Allah, yaitu seseorang
yang tidak senang melihat nikmat yang dimiliki orang lain dan merasa bahagia
melihat penderitaan orang lain, ia selalu kikir atas nikmat yang diberikan Allah
kepada orang lain seakan-akan nikmat tersebut diambil dari dirinya. Hasad yang
disebabkan oleh buruknya watak seperti ini biasanya sulit untuk diobati.”

5. BAHAYA DAN DAMPAK HASAD

Hasad tidak timbul kecuali dari hati yang durhaka atas pembagian nikmat
yang diberikan Allah untuk hamba-Nya. Kesalahan pertama orang yang hasad
(hasid) ialah penolakannya atas pembagian nikmat yang telah Allah berikan untuk
makhluk-Nya, dan kesalahan kedua adalah akibat dari apa yang dialaminya yaitu
terbakarnya hati hdsid bahkan sebelum orang yang ia hasadkan (mahsid)
mendapatkan keburukan darinya. Oleh sebab itu dikatakan bahwa hasad adalah
perbuatan dosa yang akibatnya dirasakan terlebih dahulu oleh Adsid, semua
perbuatan dosa hukumannya akan dirasakan di akhir kecuali hasad, karena sebelum
si hasid mengaplikasikan rasa hasadnya ia sudah merasakan hukuman atas hasadnya
tersebut yaitu terbakar hatinya.®

Oleh karena itu menurut asy-Sya’rawi setiap manusia seharusnya
membentengi dirinya agar tidak terjerumus ke dalam lubang hasad di hatinya karena
hasad dapat membentuk perubahan kimia dalam tubuh manusia. Perubahan kimia
akibat hasad ini menyebabkan rasa lelah pada diri manusia yang dapat menimbulkan
reaksi kimia tertentu yaitu keluarnya sinar atau energi yang tertuju kepada mahsad
hingga dapat membunuhnya. Contohnya seseorang yang hasad kepada musuhnya
akan muncul reaksi dari gejolak instingnya untuk membeli senjata untuk membunuh
musuhnya tersebut.®

Dalam Syarh Riyadh ash-Shalihin disebutkan, sesungguhnya hasad adalah
bara api di dalam hati Adsid yang akan membakar hatinya setiap kali Allah
memberikan nikmat kepada hamba-Nya, dan membuat hidupnya akan selalu terlihat
dalam kesusahan dan kekhawatiran. Padahal betapapun hasad seseorang terhadap

7 Abl Hamid al-Ghazali, Ihyd" ‘Uliim ad-Din, Jilid 3, h. 272-275

8 Asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991), Jilid 4, h. 2323;
Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Al-Mukhtashar al-Mukhtar Min Tafsir asy-Sya rdawi Li Al-Qur’dn
al- ‘Adzim, Juz 3, (Kairo: Dér ar-Raudhah, t.t.), h. 788

% Lihat: Asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, Jilid 4, h. 2324; Asy-Sya’rawi, Al-Mukhtashar al-
Mukhtér, Juz 3, h. 789
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orang lain tetap tidak dapat menghalangi nikmat yang diberikan Allah kepada
hamba-Nya.°

Dalam buku Majmii’ah Rasa’il Imam al-Ghazéli (505 H) menjelaskan
bahwa sifat hasad merupakan cabang dari sifat tamak/rakus, orang rakus adalah
orang yang pelit atas nikmat Allah untuk hamba-Nya. Sifat hasad membebani
pelakunya atas segala anugerah Allah untuk hamba-Nya, baik berupa ilmu, harta,
rasa cinta di hati manusia, atau keberuntungan-keberuntungan lain sehingga
membuatnya menginginkan hilangnya anugerah tersebut dari pemiliknya meskipun
dirinya tidak memperoleh apapun dari nikmat tersebut. Hasad adalah sifat yang
menyiksa dan membuat pelakunya selalu merasakan siksa di dunia hingga
kematiannya, padahal siksa di akhirat akan lebih besar dan pedih. Seseorang tidak
akan sampai kepada hakikat keimanan selama dirinya tidak menyukai untuk
saudaranya apa-apa yang ia sukai untuk dirinya sendiri.!

6. PENAWAR PENYAKIT HASAD

Al-Ghazali dalam ikyd" ‘uliim ad-din juga memaparkan secara panjang lebar
perihal obat yang dapat menghilangkan penyakit hasad dari hati, menurutnya hasad
merupakan salah satu penyakit hati yang berbahaya, penyakit hati tidak dapat
diobati kecuali dengan ilmu dan amal. limu yang bermanfaat untuk mengobati
penyakit hasad adalah mengetahui dengan pasti bahwasannya hasad membawa
mudharat terhadap hdsid, mudharat untuk agama dan hidupnya di dunia. Mudharat
terhadap agama adalah dengan hasad berarti zdsid marah terhadap ketetapan Allah,
membenci nikmat Allah yang telah dibagikan kepada hamba-Nya dan membenci
keadilan Allah yang ditegakkan di dalam kerajaan-Nya dengan segala hikmahnya
yang tidak tampak, karena itulah kemudian hdsid menyalahkan dan menganggap
buruk hal-hal tersebut. ini adalah bentuk kejahatan terhadap ketauhidan dan
keimanan, hdsid meninggalkan akhlak para waliyullah dan para Nabiyullah yang
mencintai kebaikan bagi hamba-hamba Allah, dan ia lebih memilih mengikuti iblis
dan orang-orang kafir yang menyukai musibah dan hilangnya nikmat bagi orang-
orang mukmin. Adapun mudharat dalam urusan dunia bagi hdsid adalah dengan
hasadnya itu ia merasa tersiksa melihat nikmat Allah yang diberikan kepada mahsiid
dan hatinya merasa sempit melihat musibah yang pergi dari mahsid, padahal
dengan hasadnya itu tidak membuat nikmat yang ada pada ma#ksiid hilang.'?

Hasad tidak membawa mudharat bagi mahsiid, malah justru membawa
manfaat baginya untuk agama dan dunianya. Manfaat hasad bagi mahsid dalam
agama adalah statusnya sebagai madhlim (orang yang terdzalimi), terutama jika si
hdsid mengaplikasikan rasa hasadnya dengan perbuatan dan perkataan seperti
membicarakan mahsiid, memfitnahnya dan mencemarkan nama baiknya, semua ini
sebenarnya merupakan hadiah yang diberikan hdsid kepada mahsiid, maksudnya
adalah hasid memberikan seluruh pahala kebaikan yang dikerjakannya di dunia
hingga pada hari kiamat ia menjadi bangkrut dan terhalang dari nikmat. Manfaat
bagi mahsud di dunia adalah mahsid merasa bahagia atas perasaan tersiksa,
penderitaan dan kesedihan yang dialami Adsid akibat hasadnya tersebut.

10 Muhammad Bin Shalih al-‘Utsaimin, Syarh Riyadh ash-Shalihin, Jilid 4, (Manshdrah:
Maktabah al-Tman, t.t.), Cet. 1, h. 182

1 Abli Hamid al-Ghazall, Majmi’ah Rasd'il al-lmdm al-Ghazali, (Kairo: Maktabah at-
Tawfigiyah, t.t.), h. 419

12 Abti Hamid al-Ghazalf, 1hyd" ‘Uldm ad-Din, Jilid 3, h. 278
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Adapun amal yang bermanfaat sebagai penawar penyakit hasad adalah
melakukan hal yang berlawanan dengan hasad, contohnya jika hasad menyebabkan
hasid mencela mahsid maka hdsid harus memaksakan diri untuk memujinya, jika
hasad menyebabkan hdsid bersikap sombong kepada mahsid maka hdsid
mengharuskan dirinya bersikap tawadhu, meskipun sebenarnya #hdsid sangat
terbebani dengan itu semua akan tetapi jika mahsiid mengetahui perbuatan baik
hdsid padanya otomatis hatinya akan menyayangi hdsid, apabila hdsid melihat rasa
sayang mahsiid padanya maka ia pun akan menyayanginya, dari rasa sayang ini
akan muncul kecocokan dan kenyamanan yang akan menghilangkan hasad.*?

Selain merugikan rohani hasad juga merugikan jasmani, hasad yang parah
dapat menciptakan banyak penyakit. Menurut dr. Frank Haurk seperti dikutip oleh
Sayyid Mujtaba Musawi Lari mengatakan “Pedihnya perasaan psikologis hasid
dapat memperlambat peredaran darah, melemahkan sistem syaraf, menghalangi
kegiatan jasmani dan rohani, merintangi orang mencapai tujuan dan harapan-
harapan hidup, serta merendahkan tingkat pemikiran manusia.”*

Pada hakikatnya sikap hasid lebih rendah dari hewan, karena manusia yang
diberi akal sehat tidak mungkin merasa bahagia di atas penderitaan orang lain.
pikiran negatif yang timbul dari hasid dapat dihilangkan dengan mengarahkannya
kepada pikiran positif dengan cara memikirkan kebahagiaan hidup. Pikiran negatif
tidak akan membawa kepada kehidupan yang positif.

Ibn Qayyim (w. 751 H) dalam tafsirnya menyebutkan bahwa obat penyakit
hasad yang sangat penting adalah surat Al-Falaq, karena surat ini mencakup
tawakkal kepada Allah dan mencari perlindungan kepada-Nya dari si hasid nikmat.
Ibn Qayyim juga menyebutkan 10 perkara yang dapat menolak kejahatan penyakit
hasad, diantaranya: berlindung kepada Allah dari kejahatan hasad, bertagwa kepada
Allah dengan senantiasa melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
bersabar terhadap hasid dengan tidak memusuhinya, bertawakkal kepada Allah,
mengosongkan hati dari pikiran dari hasad, selalu mengingat Allah dan ikhlas
kepada-Nya, menyerahkan taubat si hasid kepada Allah atas dosa-dosa yang
diperbuatnya terhadap mahsdd, memperbanyak bersedekah dan berbuat kebaikan
sesuai kemampuan, memadamkan api hésid dengan berbuat baik padanya, dan
perkara terakhir adalah beriman kepada Allah serta menyerahkan segala sesuatu
kepada Allah karena Dialah sang penyebab terjadinya segala sesuatu.®

Menurut asy-Sya’rawi manusia sangat mungkin terjangkit penyakit hasad,
apabila ditemukan hasad dalam diri seseorang kemudian ia ingin menghilangkannya
maka hendaklah mengembalikan segala sesuatu kepada Allah, jika segala sesuatu
telah dipasrahkan kepada Allah maka dirinya telah membentengi diri agar tidak
menjadi seorang £asid, dan melindungi orang lain serta nikmat yang dimilikinya
agar tidak menjadi mahstd.®

Jika seseorang terkena keburukan yang diakibatkan penyakit hasad dari
orang lain maka hendaklah ia membaca istirja’ yaitu mengucapkan inné lillahi wa

cey A

innd ilaihi raji’'un, dan yakin bahwa keburukan yang menimpanya adalah baik

13 Ab(i Hamid al-Ghazali, 14yd" ‘Ulim ad-Din, Jilid 3, h. 279-281

14 Sayyid Mujtaba Musawi Lari, Menumpas Penyakit Hati, Terj. M. Hashem dengan, (Jakarta:
Lentera, 1990), Cet. 1, h. 91

15 Ibn Qayyim al-Jauziyah, Bidai’ at-Tafsir, t.t.p.: Dar lbn al-Jauzi, 1427 H, Jilid 3, h. 428-435

1% Asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’'rawi, Jilid 4, h. 2323; Asy-Sya’rawi, Al-Mukhtashar al-
Mukhtér, Juz 3, h. 789
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untuknya, karena sesungguhnya yang mendapat keburukan adalah si hasid yaitu
terhapusnya pahala si zasid.

Menurut asy-Sya’rawi barang siapa yang mendapat musibah, baik berupa

keburukan yang disebabkan penyakit hasad dari orang lain, ataupun musibah
lainnya maka hendaknya membaca doa:

de 415 s :f}!j\i\ﬁj\Jg‘,ﬁ-g&\jéjéﬁ\;@h\:}%;d\ﬁ\j&ﬁ\

! ! \ N A \ Y\
“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dpiz kep&ﬁ t )%J ami kémbaii , yd

Allah sesungguhnya Engkaulah Tuhanku, dan Engkau tidak menghendaki kecuali
kebaikan untukku karena diriku adalah ciptaan-Mu dan Engkau tidak membawaku
kecuali kepada kebaikan, akan tetapi diriku kadang tidak memahami kebaikan

tersebut. '
PENUTUP
Dari penjelasan tentang penyakit hasad di atas, nilai pendidikan yang dapat
dipetik adalah:
1. Paraulama mengecam keras sifat hasad karena hasad dapat menghapus kebaikan
seperti api melahap kayu bakar
2. Sifat hasad bertentangan dengan iman, karena hasad berarti tidak ridho atas
takdir dan ketetapan Allah untuk makhluk-Nya. Padahal Allah telah
membagikan kepada manusia nikmat-Nya secara adil, namun seringkali manusia
tidak melihat kecuali nikmat harta, padahal banyak nikmat lainnya yang
melebihi nikmat harta misalnya nikmat sehat.
3. Bahaya dan dampak hasad bagi kdsid adalah tersiksa secara psikis di dunia
berupa terbakarnya hati melihat nikmat yang dimiliki orang lain. Serta kerugian
di akherat karena hasad menghapus amal kebaikannya.
4. Selalu memohon perlindungan kepada Allah agar terhindar dari penyakit hasad
dengan membaca surah Al-Falag, atau doa-doa lainnya.
5. Pentingnya pendidikan akhlak sebagai pengingat akan bahaya penyakit hati yang

dapat menjerumuskan pengidapnya ke dalam kesesatan.

1 Asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’'rawi, Jilid 4, h. 2324; Asy-Sya’rawi, Al-Mukhtashar al-

Mukhtar, Juz 3, h. 789
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